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INTISARI

Untuk meminimalkan penggunaan semen portland dalam konstruksi
sederhana dan memaksimalkan penggunaan material alam secara langsung maka
pemakaian bahan lain perlu dicoba, antara lain adalah penggunaan limbah abu
terbang (fly ash) sebagai bahan yang dapat mengurangi ketergantungan pemakaian
semen portland dalam campuran mortar/spesi.

Penelitian ini digunakan abu terbang (fly ash) dan Damdex sebagai bahan
tambah untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kuat tekan mortar dan serapan
air mortar dengan menggunakan variasi penambahan abu terbang, yaitu 10%,
20%, 30%, 40%, 50% per berat semen, dan penambahan Damdex 1% per berat
semen. Umur mortar yang digunakan sebagai perbandingan adalah 7 hari dan 28
hari.

Hasil penelitian diperoleh nilai kuat tekan mortar umur 7 hari pada
campuran 1:5 tanpa Damdex dengan menggunakan abu terbang 10% yaitu sebesar
6,31 MPa, 20% sebesar 13,09 MPa, 30% sebesar 5,72 MPa, 40% sebesar 4,75
MPa, 50% sebesar 6,74. Nilai kuat tekan mortar umur 7 hari pada campuran 1:5
pakai Damdex dengan menggunakan abu terbang 10% yaitu sebesar 7,72 MPa,
20% sebesar 6,56 MPa, 30% sebesar 7,14 MPa, 40% sebesar 5,59 MPa, 50%
sebesar 1403 MPa. Nilai kuat tekan mortar umur 7 hari pada campuran 1:8 pakai
Damdex dengan menggunakan abu terbang 10% yaitu sebesar 1,75 MPa, 20%
sebesar 1,80 MPa, 30% sebesar 2,45 MPa, 40% sebesar 2,05 MPa, 50% sebesar
2,27 MPa. Sedangkan umur 28 hari, nilai kuat tekan mortar pada campuran 1:5
tanpa Damdex denga menggunakan abu terbang 10% yaitu sebesar 9,47 MPa,
20% sebesar 10,30 MPa, 30% sebesar 11 MPa, 40% sebesar 11,93 MPa, 50%
sebesar 11,57 MPa. Nilai kuat tekan mortar umur 28 hari pada campuran 1:5
pakai Damdex dengan menggunakan abu terbang 10% yaitu sebesar 11,27 MPa,
20% sebesar 6,44 MPa, 30% sebesar 6,90 MPa, 40% sebesar 6,09 MPa, 50%
sebesar 4,11 MPa. Nilai kuat tekan mortar umur 28 hari pada campuran 1:8 pakai
Damdex dengan menggunakan abu terbang 10% yaitu sebesar 2,12 MPa, 20%
sebesar 5,62 MPa, 30% sebesar 3,16 MPa, 40% sebesar 2,57 MPa, 50% sebesar
2,85 MPa. Penambahan abu terbang pada bahan ikat semen portland dan Damdex
sebagai bahan tambah pada campuran mortar juga membuat mortar menjadi lebih
kedap air karena nilai serapan air mortar menjadi semakin rendah. Serapan  air
pada  mortar pada campuran tanpa Damdex dengan persentase abu terbang 10%,
20%, 30% 40% dn 50% yaitu 10,05%, 9,90%, 9,33%, 9,28% dan 9,26%. Serapan
air pada campuran 1:5 ditambah Damdex dengan  presentase abu terbang 10%,
20%, 30%, 40% dan 50% yaitu 8,96%, 8,85%, 8,86%, 6,74% dan 6,26%. Dan
serapan air pada mortar pada campuran 1:8 ditambah bahan Damdex dengan
presentase abu terbang 10%, 20%, 30%, 40% dan 50% yaitu 9,51%, 9,17%,
9,04%, 8,97% dan 8,62%.

Kata Kunci: abu terbang (fly ash), Damdex, kuat tekan, dan serapan air
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